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ABSTRAK 

Tunarungu adalah orang yang tidak mampu mendengar dan menerima informasi suara. 

Penyandang tunarungu berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan SIBI (Sistem Isyarat 

Bahasa Indonesia). SIBI cukup efektif bila digunakan untuk berkomunikasi dengan penyandang 

tunarungu. Masalah terbesar penyandang tunarungu adalah ketika mereka bergaul dengan 

masyarakat umum, karena hanya sebagian kecil masyarakat yang memahami SIBI. Jumlah 

penyandang tunarungu di Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan sebanyak 116.844 

orang. Hal ini terjadi karena penyandang tunarungu tidak dapat mengenyam pendidikan seperti 

masyarakat pada umumnya. Penyandang tunarungu rata-rata berpendidikan maksimal SMP. Sangat 

jarang penyandang tunarungu menghadiri kuliah. Hal ini terjadi karena sangat sedikit dosen yang 

memahami SIBI. Dari permasalahan tersebut ditemukan Kebaruan, kebaruan tersebut adalah dengan 

membuat sistem komunikasi satu arah (Speech to Video SIBI) untuk siswa tunarungu. Sistem yang 

dibuat digunakan untuk membantu penyampaian materi guru yang tidak dapat SIBI kepada 

penyandang tunarungu. Sistem komunikasi satu arah yang dibuat khusus untuk pengajaran di kelas. 

Masukan untuk sistem ini adalah suara guru mengajar, sedangkan keluarannya adalah Video SIBI. 

Sistem ini mengubah informasi (suara) yang disampaikan guru ke dalam teks, kemudian teks 

tersebut diubah menjadi SIBI (video). Materi berupa SIBI (Video) disampaikan kepada siswa 

tunarungu. Pengujian penelitian ini menggunakan Confusion Matrix dengan nilai presisi 92%, 

akurasi 96%, dan recall 100%. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa “Sistem Komunikasi 

Satu Arah (Speech to Video SIBI) untuk Siswa Tuli” cukup baik dan layak menjadi dasar 

pengembangan sistem komunikasi satu arah di SMP-LB. 

Kata kunci:  Pembelajaran Tuli, Komunikasi Satu Arah, Bahasa isyarat, Video, Suara 

ABSTRACT 

Deaf people are people who are unable to hear and receive sound information. Deaf people 
communicate with each other using SIBI (Indonesian sign system). SIBI is quite effective when used 
to communicate with deaf people. The biggest problem for the deaf is when they mingle with the 
general public, because only a small portion of the general public understand SIBI. The number of 
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deaf people in Indonesia who are below the poverty line is 116,844 people. This happens because 
the deaf cannot get an education like the general public. The average deaf person has a maximum 
education of junior high school. It is very rare for deaf people to attend lectures. This happens 
because very few lecturers understand SIBI. From these problems Novelty was found, the novelty 
was to create a one-way communication system (Speech to Video SIBI) for students with hearing 
impairments. The system created is used to help deliver teacher material that cannot be SIBI to the 
deaf. A one-way communication system made specifically for teaching in the classroom. The input 
for this system is the voice of the teacher teaching, while the output is SIBI Video. This system 
converts the information (sound) conveyed by the teacher into text, then the text is converted into 
SIBI (video). Material in the form of SIBI (Video) was delivered to students with hearing 
impairments. The testing of this research uses the Confusion Matrix, the precision value is 92%, the 
accuracy is 96%, and the recall is 100%. From these results it can be stated that “One Way 
Communication System (Speech to Video SIBI) for Deaf Students” is quite good and worthy of being 
the basis for the development of a one-way communication system in SMP-LB. 

Keywords: Deaf Learning, One Way Communication, Sign language, Video, Voice 

1. PENDAHULUAN 

Tunarungu adalah orang yang tidak mampu mendengar, dan menerima informasi dalam bentuk 

lisan (suara) [1][2]. Tunarungu diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu tunarungu ringan, tunarungu 

sedang, dan tunarungu berat [3]. Penyandang tunarungu berkomunikasi satu sama lain menggunakan 

bahasa isyarat, bahasa isyarat yang digunakan oleh penyandang tunarungu di Indonesia yaitu SIBI 

[4][5]. SIBI cukup efektif bila digunakan untuk berkomunikasi dengan penyandang tunarungu. SIBI 

adalah Bahasa Indonesia yang telah diubah menjadi Bahasa Isyarat, sehingga morfologi SIBI sama 

dengan Bahasa Indonesia. Yang membedakan SIBI dengan Bahasa Indonesia adalah cara 

pengucapan Bahasa Indonesia secara lisan, sedangkan SIBI diucapkan dengan tanda. Walaupun 

SIBI dan Bahasa Indonesia memiliki Morfologi yang sama, namun tidak semua masyarakat 

Indonesia dapat SIBI. Hal inilah yang membuat penyandang tunarungu semakin terbelakang dan 

berada di garis kemiskinan. Penyandang tunarungu yang berada di bawah garis kemiskinan 

berjumlah 34.019 orang [6]. 

Alasan mengapa penyandang tunarungu semakin terbelakang dan berada di bawah garis 

kemiskinan adalah karena penyandang tunarungu rata-rata hanya mengenyam pendidikan hingga 

SMP [6]. Alasan utama penyandang tunarungu tidak melanjutkan ke SMA adalah karena sedikit 

sekali guru yang memahami SIBI. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini 

menciptakan alat komunikasi satu arah yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan materi 

pelajaran. Sistem masukan yang dibangun adalah suara yang diucapkan oleh guru (orang normal) 

dan keluarannya adalah SIBI [7]. 

Pada penelitian sebelumnya kami sudah meneliti teknologi untuk penyandang tunarungu, pada 

penelitian sebelumnya teknologi penerjemah hanya dilakukan pada satu Smartphone, jadi orang 

normal mengiputkan kalimat, sedangkan penyandang tunarungu menerima kalimat dalam bentuk 

SIBI [8]. Pada tahun 2020 kami mengembangkan sebuah penerjemah yang khusus untuk mengenali 

kalimat-kalimat yang bersifat ambigu, tujuannya sistem penerjemah dapat menerjemahkan kalimat 

dengan halus (seperti kemampuan manusia) [9].  Karena dirasa perkembangan penelitian ini dinamis 

pada tahun 2023 kami meneliti dan mencoba menerapkan sistem penerjemah di kelas, tujuannya 

yaitu agar penyandang tunarungu mendapatkan pendidikan yang setara dengan orang normal. Dari 

sini ditemukan gap penelitian, sistem penerjemah yang awalnya hanya dilakukan pada satu 

perangkat, sekarang dikembangkan agar dapat digunakan oleh beberapa perangkat. Tujuannya yaitu 

agar guru yang tidak mengerti SIBI mampu mengajar di kelas penyandang tunarungu dengan 

memanfaatkan teknologi ini. 

Sistem dibangun pada smartphone, tujuan sistem dibangun pada smartphone karena 

smartphone dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Sistem komunikasi satu arah terdiri dari 

dua perangkat. Perangkat pertama ditujukan untuk guru yang belum menguasai SIBI, tampilan ini 
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digunakan untuk menginputkan informasi atau materi dalam bentuk suara. Perangkat kedua 

ditujukan untuk penyandang tunarungu, tampilan ini digunakan untuk menampilkan informasi atau 

materi berupa SIBI. Untuk menghubungkan kedua tampilan, sistem menghasilkan kode. Kode 

dibuat oleh guru, setelah kode dibuat diberikan kepada tunarungu, kemudian tunarungu memasukan 

kode dan menyambung. Setelah perangkat umum dan perangkat tuli terhubung. Guru dapat 

menyampaikan materi yang akan disampaikan. 

Pengujian penelitian ini menggunakan Confusion Matrix [10][11]. Nilai presisi 92%, akurasi 

96%, dan recall 100%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem dapat bekerja dengan 

baik. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMP-LB Karya Mulya Surabaya, pada saat itu sejumlah siswa SMP-

LB sedang mengikuti kursus bahasa Indonesia. Dari pengamatan tersebut, muncul ide untuk 
membuat Sistem Komunikasi Satu Arah (Speech to Video SIBI) untuk Siswa Tuli. Berikut adalah 
tahapan penelitian yang akan dijelaskan secara rinci. 

2.1. Desain Sistem Umum 

Sistem komunikasi satu arah untuk tunarungu dibuat setelah peneliti melakukan observasi 
langsung di SMP-LB Karya Mulya Surabaya. Observasi ini melibatkan 7 siswa dari SMP-LB Karya 

Mulya Surabaya. Ketujuh siswa fasih menggunakan SIBI, dan para guru di SMP-LB Mulya 
Surabaya fasih menggunakan SIBI. Observasi berikut merupakan foto kegiatan observasi. 

 

 
Gambar 1. Proses pembelajaran bahasa Indonesia untuk siswa tunarungu 

Gambar 1 menunjukkan seorang guru sedang menjelaskan materi kepada siswa tunarungu. Ini 

bukan masalah besar ketika siswa belajar di SMP-LB Karya Mulya Surabaya. Masalah besar yang 
terlihat ketika seorang siswa SLB ingin masuk SMA, atau ke perguruan tinggi inklusi khusus. Tidak 
semua guru atau dosen SMA menguasai SIBI [12]. Dari permasalahan tersebut dibuatlah sistem 

komunikasi satu arah bagi penyandang tunarungu. Berikut ini adalah desain komunikasi satu arah 
untuk penyandang tunarungu. 
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Gambar 2. Ilustrasi pengajaran menggunakan sistem komunikasi satu arah 

Gambar 2 merupakan ilustrasi metode pengajaran menggunakan sistem komunikasi satu arah 

pada kelas tunarungu, pada sistem ini guru mengucapkan “mari membaca buku” secara otomatis 
sistem akan mengubah apa yang diperintahkan guru “mari membaca buku” menjadi SIBI “ayo baca 
buku”. Token digunakan untuk menghubungkan platform guru (orang normal) dengan siswa 
tunarungu. 

2.2. Flowchart Sistem Komunikasi Suara Satu Arah menjadi SIBI untuk Penyandang 
Tunarungu 

Sistem komunikasi suara satu arah menjadi SIBI bagi penyandang tunarungu memiliki 
beberapa prosedur pengolahan suara menjadi SIBI, berikut adalah flowchart dari sistem tersebut 

[13]. 

 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem Komunikasi Satu Arah (Speech to Video SIBI) untuk Siswa 

penyandang tunarungu 
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2.2.1. Memasukan Token 

Dalam sistem penerjemahan satu arah ini, token digunakan untuk menghubungkan antara 
platform yang digunakan oleh guru (orang normal) dengan platform yang digunakan oleh 
penyandang tunarungu. Pada Gambar 4 token yang dibuat oleh guru atau masyarakat umum, belum 

dikonfirmasi oleh penyandang tunarungu. 
 

 
Gambar 4. Pembentukan token 

2.2.2. Konfirmasi Token 

Token (kode) diberikan kepada orang tuli. Setelah token diberikan, penyandang tunarungu 
dapat menginputkan token tersebut ke layar atau perangkat yang dimilikinya. Setelah kedua 
perangkat terhubung, guru atau masyarakat umum dapat menyampaikan materi dalam bentuk bahasa 

lisan. Berikut proses penyambungannya. 

 
Gambar 5. Konfirmasi token 

2.2.3. Masukan Informasi atau Pelajaran berupa Suara 

Masukan dari sistem ini berupa penjelasan guru kepada siswa, suara guru secara berkala 
direkam dan ditangkap oleh sistem. Dalam sistem ini guru harus merekam bunyi kalimat. Tujuan 

perekaman bunyi kalimat adalah agar informasi atau pelajaran mudah dipahami. Pada beberapa hal 
terkadang saat mengiputkan kalimat guru sedang batuk atau mendehem, hal ini dapat diatasi dengan 
cara mencocokkan sinyal digital tersebut dengan suatu pola yang tersimpan di dalam database 
Google [14][15]. Berikut ini adalah contoh rekaman kalimat “ayo kita membaca”. 
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Gambar 6. Memasukan kalimat melalui speech recognation 

Proses pengubahan suara menjadi string menggunakan Google Speech Recognition [16][17]. 

Google Speech Recognition memiliki beberapa kelemahan yaitu string yang didapat tidak seragam, 
pre-processing text digunakan untuk membuat string menjadi seragam. 

2.2.4. Text Pre-Processing 

Text pre-processing pada sistem ini menggunakan case folding, alasan penggunaan case 
folding ada sistem ini yaitu untuk menyeragamkan string yang masuk. 

 
Gambar 7. Pre-Processing Text 

Masukkan kalimat “mari membaca”, lalu ubah menjadi teks menggunakan Google Speech to 
Text. Setelah diubah menjadi teks, kalimat-kalimat yang ada melalui proses text pre-processing 

dan stemming. 

2.2.5. Stemming 

Stemming Nazief Adriani untuk SIBI, pada sistem penerjemah satu arah digunakan untuk 

mengolah kata menjadi kata dasar, berikut hasil stemming Nazief Adriani [18][19]. Pada kalimat 
input terdapat 2 kata dasar dan 1 kata majemuk. Jika proses stemming sudah dilalui maka kata 
dalam kalimat menjadi 3 kata dasar dan 1 imbuhan. 

 

 
Gambar 8. Proses stemming 

Proses pengubahan kata menjadi video SIBI menggunakan video indexing, pada penelitian ini 
penyimpanan video tidak disimpan di database, melainkan di folder. Alasan penyimpanan di folder 
adalah untuk memudahkan kinerja sistem.  
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Pada proses stemming ini bahasa slang tidak dimasukan karena bahasa slang dipengaruhi oleh 

suku daerah dan tahun, jadi apabila memasukan bahasa slang sistem kurang bagus. Selain itu sistem 
ini nantinya digunakan di sekolah resmi, peruntukan bahasa untuk sekolah resmi yaitu Bahasa 
Indonesia, sedangkan untuk bahasa isyarat mengunakan SIBI [20]. Pada penelitian ini untuk nama-
nama tokoh tidak bisa dikenali karena pusat data dari penelitian ini adalah Kamus SIBI. Jika ada 

tokoh – tokoh tersebut memiliki jabatan dan jabatan tersebut ada di SIBI sistem dapat mengenali, 
adapun nama-nama jabatan yang ada di SIBI seperti Bapak, Petani, dll. 

2.2.6. Proses Mengubah Teks menjadi Video SIBI 

Proses pengubahan kata menjadi video SIBI menggunakan video indexing, pada penelitian ini 
penyimpanan video tidak disimpan di database, melainkan di folder. Alasan penyimpanan di forder 

adalah untuk memudahkan kinerja sistem. Pejelsan lebih detail pada gambar di bawah ini. 
 

 
Gambar 9. Quality Filter Mapping 

Setiap kata dalam sistem ini memiliki Id, id ini digunakan untuk menghubungkan kata dasar 
atau kata utama dengan video Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). 

2.2.7. Informasi dalam bentuk Video SIBI 

Informasi yang disampaikan kepada penyandang tunarungu merupakan materi pelajaran yang 

telah diubah menjadi SIBI dalam bentuk video.  

 

 
Gambar 10. Tampilan sistem komunikasi satu arah untuk penyandang tunarungu 

Pada Gambar 10 terdapat penyampaian secara runut informasi yang diberikan guru. Output 

sistem berupa video setiap video memerlukan rata-rata waktu sekitar 0.09 detik. Jadi jika idealnya 
setiap satu kalimat terdiri dari SPOK, setiap kalimat membutuhkan waktu 0,54 detik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengujian dengan Confusion Matrix 

Kalimat yang disampaikan kepada siswa berjumlah 50 kalimat, kalimat tersebut terdiri dari 3 

suku kata sampai 5 suku kata. Kalimat yang diujikan merupakan kalimat yang sering digunakan di 
sekolah. Analisis keberhasilan sistem komunikasi satu arah dengan menggunakan Confusion Matrix 
untuk menentukan presisi, recall, dan akurasi [21][22]. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada 

perhitungan di bawah ini. 
TP = Kata dalam bentuk video ada di dataset dan saat menerjemahkan sudah benar 
FP = Kata ini ada di dataset yang ada, tetapi tidak muncul saat menerjemahkan 

FN = Kata-kata dalam bentuk video tidak ada dalam kumpulan data, tetapi muncul saat 
diterjemahkan 
TN = Kata dalam bentuk video tidak ada dalam kumpulan data, dan hasilnya mengatakan tidak ada 

Tabel 1. Ujicoba dengan Confusion Matrix 

No Kalimat TP FP FN TN 

1 Ayo buka buku bahasa 

Indonesia (Let's open 

an Indonesian book) 

V    

2 Buka halaman dua 

belas (turn to page 
twelve) 

V    

3 Baca Paragraf satu 
(read paragraph one) 

V    

4 Deskripsikan gambar 
satu titik dua (Describe 

the image of one colon) 

   V 

5 Apa kesimpulan dari 

bacaan tersebut (What 

is the conclusion from 

the reading) 

 V   

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian sistem komunikasi satu arah. Hasil uji coba di atas 
kemudian diolah dengan persamaan matriks konfusi, berikut perhitungannya. 

 
Gambar 11. Penilaian dengan Confusion Matrix 

          (1) 

  (2) 

     (3) 



Jurnal SIMETRIS, Vol. 15 No. 1 April 2024 

ISSN: 2252-4983 

 

145 
 

3.2. Pengujian Kepakar 

Pengujian sistem dilakukan langsung di SMP-LB Karya Mulya Surabaya. Pengujian dilakukan 

saat siswa mendapatkan mata pelajaran Bahasa Indonesia, Usia siswa antara 12-15, jumlah siswa 

yang menjadi responden 11 orang. Guru yang mendampingi adalah guru Bahasa Indonesia SMP-

LB Karya Mulya Surabaya. Berikut ini hasil kuisionernya. 

Tabel 2. Pengujian di lapangan 

No Nama Pertayaan Rata-

rata U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 F1 f2 f3 

1 S1 5 5 5 4 5 3 4 4 3 4 4.15 

2 S2 4 5 5 3 5 3 4 4 3 4 3.90 

3 S3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4.04 

4 S4 4 5 3 2 4 4 3 5 5 4 3.97 

Data-data tersebut kemudian diolah dengan SPSS, Namun perlu diketahui bahwa untuk 

mengasumsikan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang terdistribusi atau menyebar 

normal (memiliki sebaran normal). Maka, harus dilakukan pengujian mengenai asumsi kenormalan. 

Statistik uji untuk kenormalan data yang paling sering digunakan untuk kasus ini adalah 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau juga disebut Lilliefors Test. Perhitungan uji 

Kolmogorov Smirnov menggunakan aplikasi SPSS, berikut ini adalah hasil perhitungan uji 

normalitasnya 

Tabel 3. Uji Normalitas Kuesioner yang disebarkan ke penyandang tunarungu 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 0.180 11 0.200* 0.948 11 0.613 

Berdasarkan output pada Tabel 3 diperoleh nilai Shapiro-wilk sig sebesar 0.613 > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil dari uji coba sistem penerjemah bahasa lisan menjadi 

SIBI, terdistribusi dengan normal. Dengan demikian dalam pencarian mean, median, dan modus 

dapat dilakukan, berikut ini adalah hasil pencarian mean, median, dan modus. 

Tabel 4. Perhitungan Mean, Median, dan Modus dengan SPSS 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 

VAR00001 11 0.47 3.90 4.37 45.21 4.1100 0.04371 

Valid N (listwise) 11       

Tabel 5. Perhitungan Mean, Median, dan Modus dengan SPSS 

Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

0.14498 0.021 0.573 0.661 -0.471 1.279 
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Tampilan Tabel 4 menujukan jumlah responden (N) ada 11 orang, dari 11 responden ini siswa 

yang memberi penilaian terkecil adalah 3.90, dan siswa yang memberi nilai maksimal  yakni sebesar 

4.37 dan nilai sum merupakan penjumlahan nilai kuesioner yang disebarkan ke 11 penyandang 

tunarungu yang menjadi responden yaitu sebesar 45.21. 

4. KESIMPULAN 

Setelah sistem diuji dengan memasukkan 50 kalimat yang terdiri dari 3 kata, yang kemudian 

divalidasi oleh penyandang tunarungu. Hasil validasi dianalisis menggunakan Confusion Matrix 

untuk mendapatkan presisi sebesar 92%, akurasi sebesar 96%, dan recall sebesar 100%. Dilihat dari 

nilai tersebut nilai presisi, akurasi, dan recall memiliki nilai yang seimbang. Selain itu, nilai yang 

didapat cukup tinggi. dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa “Sistem Komunikasi Satu Arah 

(Speech to Video SIBI) untuk Siswa Tuli” cukup baik dan layak menjadi dasar pengembangan sistem 

komunikasi satu arah di SLB. 

Dari 11 orang, dari 11 responden ini siswa yang memberi penilaian terkecil adalah 3.90, dan 

siswa yang memberi nilai maksimal yakni sebesar 4.37 dan nilai sum merupakan penjumlahan nilai 

kuesioner yang disebarkan ke 11 penyandang tunarungu yang menjadi responden yaitu sebesar 

45.21. Dari hasil ini penerapan dilapangan masih diperlukan beberapa perbaikan adapun perbaikan 

yang sangat diperlukan yaitu gerakan model haru tegas, sehingga penyandang tunarungu dapat 

mengerti dengan mudah. 
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